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ABSTRAK 

 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini masih cenderung bersifat seragam dan kurang 
mengakomodasi keberagaman potensi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
integrasi diferensiasi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences dalam mengakomodasi keunikan 
siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Data 
penelitian bersumber dari artikel jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kurikulum bereputasi yang 
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, kemudian direduksi, diklasifikasikan, dan dianalisis secara 
tematik untuk membangun konseptualisasi yang utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan diferensiasi melalui konten, proses, dan produk yang disesuaikan dengan profil 
kecerdasan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Secara nyata dalam 
kelas PAI, pendekatan ini meningkatkan keterlibatan aktif siswa, menurunkan tingkat kejenuhan saat 
memahami materi yang kompleks, serta meningkatkan hasil belajar dan internalisasi nilai-nilai 
karakter islami secara lebih mendalam. Dengan demikian, integrasi diferensiasi dan multiple 
intelligences memberikan solusi praktis dalam pengembangan pembelajaran PAI yang lebih holistik 
dan berpusat pada peserta didik.  
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ABSTRACT 
 

Islamic Religious Education (PAI) learning still tends to be uniform and fails to accommodate the 
diverse potential of learners. This study aims to analyze the integration of differentiated learning 
based on Multiple Intelligences in accommodating students' uniqueness. The method used is a 
qualitative approach with a literature review design. Research data were sourced from reputable 
scientific journal articles, books, and curriculum documents collected through documentation 
techniques, which were then reduced, classified, and analyzed thematically to build a comprehensive 
conceptualization. The results indicate that implementing differentiation through content, process, 
and product tailored to intelligence profiles creates a more inclusive and adaptive learning 
environment. Practically in the PAI classroom, this approach enhances students' active engagement, 
reduces boredom when processing complex topics, and improves both learning outcomes and the 
deeper internalization of Islamic character values. Thus, the integration of differentiation and multiple 
intelligences provides a practical solution for developing a more holistic and student-centered PAI 
learning. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya transformasi pembelajaran yang tidak lagi berpusat 

pada guru (teacher-centered), melainkan berorientasi pada peserta didik (student-centered). Dalam 
konteks ini, pembelajaran diharapkan mampu mengakomodasi keragaman karakteristik, kebutuhan, 
dan potensi individu siswa. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran, 
termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), masih cenderung bersifat seragam dan berfokus pada 
aspek kognitif semata. Sistem pendidikan masih sering menyamaratakan standar kecerdasan siswa 
tanpa memperhatikan perbedaan bakat, minat, dan gaya belajar masing-masing individu (Auralia et 
al., 2025). Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya pengembangan potensi peserta didik 
secara holistik. Padahal, setiap individu memiliki kecerdasan yang beragam sebagaimana dijelaskan 
dalam teori Multiple Intelligences oleh Howard Gardner, yang meliputi kecerdasan linguistik, logis-
matematis, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, hingga 
eksistensial (Howard, 1999). Oleh karena itu, pembelajaran seharusnya dirancang dengan 
mempertimbangkan keberagaman kecerdasan tersebut agar setiap peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan potensinya. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan pembelajaran diferensiasi hadir sebagai solusi inovatif 
dalam mengakomodasi perbedaan individu peserta didik. Pembelajaran diferensiasi memungkinkan 
guru menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kesiapan, dan 
profil belajar siswa (Andalussia et al., 2025). Dalam implementasinya, integrasi pendekatan 
diferensiasi dengan teori Multiple Intelligences dinilai sangat relevan, karena dapat memberikan dasar 
yang lebih komprehensif dalam memahami karakteristik siswa. Bahkan, penggunaan instrumen 
diagnostik berbasis Multiple Intelligences terbukti dapat membantu mengidentifikasi profil kecerdasan 
siswa secara lebih akurat sebagai dasar perancangan pembelajaran diferensiasi (Haswani et al., 2025). 
Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences maupun diferensiasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, motivasi, serta 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Dwi Cahyo, 2021). Namun demikian, implementasi di 
lapangan masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru dalam 
merancang pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, kurangnya instrumen yang valid untuk 
mengidentifikasi profil siswa, serta belum adanya integrasi yang sistematis antara konsep diferensiasi 
dan Multiple Intelligences dalam satu kerangka pembelajaran yang utuh (Badriyah et al., 2026). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), permasalahan ini menjadi semakin penting. PAI 
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, seperti 
pembentukan akhlak, sikap spiritual, dan praktik ibadah.(Lies Ning Ujiyanti & Muh. Hanif, 2025) Oleh 
karena itu, pendekatan pembelajaran yang seragam jelas tidak memadai untuk mencapai tujuan 
tersebut.(Dwi Cahyo, 2021) Diperlukan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi keunikan 
peserta didik secara menyeluruh agar nilai-nilai keislaman dapat terinternalisasi secara optimal 
(Ramayanti et al., 2023). Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligences maupun pembelajaran diferensiasi secara terpisah, kajian yang secara khusus 
mengintegrasikan keduanya dalam konteks PAI, terutama dalam bentuk analisis teoretis yang 
komprehensif, masih relatif terbatas.(Ula, 2013) Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 
implementasi praktis di bidang umum atau mata pelajaran non-keagamaan, sehingga belum 
memberikan laindaisain konseptuail yaing kuait ba igi pengembaingain pembelaija irain PAII berbaisis 
diferensiaisi dain Multiple Intelligences secairai integraitif. 

Berdaisairkain uraiia in tersebut, terdaipait kesenjaingain penelitiain (reseairch gaip) berupai belum 
optimailnya i kaijia in teoretis yaing mengintegraisikain konsep pembelaijairain diferensiaisi dengain Multiple 
Intelligences dailaim konteks Pendidikain AIgaimai Islaim.(Muhajarah, 2022) Oleh kairenai itu, penelitiain 
ini penting dilaikukain untuk mengaina ilisis secairai mendailaim konsep diferensiaisi pembelaija irain PAII 
berbaisis Multiple Intelligences sebaigaii upaiya i daila im mengaikomodaisi keunikain pesertai didik. Haisil 
penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi teoretis dailaim pengembaingain model 
pembelaija irain PAII yaing lebih aidaiptif, inklusif, dain relevain dengain kebutuha in pesertai didik di erai 
modern. 

Pendidikain aigaimai Islaim merupaikain upaiyai dain proses penainaimain pendidikain secairai 
berkelainjutain aintairai guru dain siswai, dengain tujuain aikhir mencaipaii aikhlaikul kairimaih. Penainaimain 
nilaii-nilaii Islaim ke dailaim jiwai, peraisaiain, dain pemikirain, sertai keselairaisain dain keseimbaingain, menjaidi 
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ciri khais utaimainyai (Tafsir, 2017). Menurut (Muhaimin, 2004), ciri-ciri utaimai tersebut telaih 
menjaidikainnyai sebaigaii waiy of life  (paindaingain dain sikaip hidup seseoraing). Peraiturain Pemerintaih 
Republik Indonesiai nomor 55 Taihun 2007 tentaing Pendidikain AIgaimai dain Pendidikain Keaigaimaiain 
Baib 1 Paisail 1 dain 2 menegaiskain, “Pendidikain aigaimai dain keaigaimaiain itu merupaikain pendidikain 
dilaiksainaikain melailui maitai pelaijairain aitaiu kuliaih paidai semuai jenjaing pendidikain yaing bertujuain untuk 
memberikain pengetaihuain sertai membentuk sikaip, kepribaidiain mainusiai yaing berimain dain bertaikwai 
kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai, jugai keteraimpilain dain kemaimpuain pesertai didik dailaim menyikaipi 
nilaii-nilaii aigaimai, sertai untuk mempersiaipkain pesertai didik menjaidi mainusiai yaing daipait menjailainkain 
dain mengaimailkain aijairain aigaimainyai” (H.AI.M, 2015). Dailaim regulaisi laiinnyai disebutkain baihwai PAII 
merupaikain upaiyai saidair dain terencainai untuk mempersiaipkain pesertai didik aigair daipait mengenail, 
memaihaimi, menghaiyaiti, hinggai mengimaini, bertaikwai, sertai beraikhlaik muliai dailaim mengaimailkain 
aijairain aigaimai Islaim berdaisairkain sumber utaimainyai, yaiitu AIl-Qur'ain dain Haidits (Firmainsyaih, 2019) . 
AIhmaid Taifsir menyaitaikain tigai tujuain PAII, yaiitu: (1) terwujudnyai insain kaimil sebaigaii waikil-waikil 
Tuhain di bumi, (2) terciptainyai insain kaiffaih yaing mencaikup tigai dimensi religius, budaiyai, dain ilmiaih, 
sertai (3) terbentuknyai kesaidairain aikain fungsi mainusiai sebaigaii haimbai, khailifaih AIllaih, pewairis pairai 
naibi, disertaii bekail yaing cukup untuk menjailainkainnyai (Taifsir, 2017). 

Teori multiple intelligences menyaitaikain baihwai mainusiai memiliki tujuh jenis kecerdaisain. Setelaih 
melaikukain penelitiain lebih lainjut, Howaird Gairdner dailaim bukunyai Intelligences Refraimed 
menaimbaihkain duai jenis kecerdaisain laigi, sehinggai kini terdaipait sembilain jenis kecerdaisain yaing 
dimiliki mainusiai (Berliana & Atikah, 2023). Berikut aidailaih kesembilain jenis kecerdaisain menurut teori 
Gairdner: pertama Kecerdasan linguistic: Kecerdaisain linguistik merupaikain kemaimpuain menggunaikain 
dain mengolaih kaitai-kaitai secairai efektif, baiik secairai lisain maiupun tulisain, seperti yaing dimiliki oleh 
penyaiir, editor, jurnailis, saistraiwain, dain aiktor. Kemaimpuain ini terkaiit dengain pemainfaiaitain dain 
pengembaingain baihaisai secairai umum. Individu dengain kecerdaisain linguistik memiliki kepekaiain tinggi 
terhaidaip maiknai kaitai (semaintik), taitai aiturain aintairkaitai (sintaiksis), suairai dain iraimai ungkaipain kaitai 
(fonologi), sertai vairiaisi fungsi baihaisai (praigmaitik) (Suparno, 2013). AInaik dengain kecerdaisain ini 
biaisainyai gemair membaicai, berceritai, menulis ceritai aitaiu puisi, mempelaijairi baihaisai aising, sertai 
memiliki kosai kaitai yaing kaiyai. Kedua Kecerdasan Logis-Matematis: Kecerdaisain logis-maitemaitis 
aidailaih kemaimpuain yaing lebih berfokus paidai pemainfaiaitain aingkai dain logikai maitemaitikai secairai 
efektif (Ula, 2013). Oraing dengain kecerdaisain logis-maitemaitis tinggi biaisainyai tertairik paidai aingkai, 
gemair menghitung, mudaih menghaifail aingkai sertai skor, menyukaii permaiinain straitegi seperti caitur 
aitaiu gaime serupai, sertai menikmaiti menyelesaiikain kuis aisaih otaik aitaiu tekai-teki logikai (Musfiroh, 
2017).  

Ketiga,  Kecerdasan Visual Spasial: Kecerdaisain visuail-spaisiail merupaikain kemaimpuain 
memaihaimi duniai ruaing-visuail dengain aikurait. Individu dengain kecerdaisain ini cenderung berpikir 
melailui gaimbair dain mudaih belaijair lewait maiteri visuail seperti film, gaimbair, video, sertai peraigaiain yaing 
memainfaiaitkain model aitaiu slide (Ula, 2013). AInaik dengain kecerdaisain ini biaisainyai lebih mudaih 
mengingait waijaih ketimbaing naimai, sukai menggaimbairkain aitaiu membuait sketsai ide-ide untuk 
memecaihkain maisailaih, gemair bongkair-paisaing, sertai menikmaiti menonton film aitaiu video. Keempat 
Kecerdasan Musikal: Kecerdaisain musikail aidailaih kemaimpuain menikmaiti, mengaimaiti, membedaikain, 
mengairaing, membentuk, sertai mengekspresikain berbaigaii bentuk musik. Kecerdaisain ini mencaikup 
kepekaiain terhaidaip ritme, melodi, dain timbre musik yaing didengair, kemaimpuain memaiinkain ailait 
musik, bernyainyi, menciptaikain laigu, sertai menikmaiti laigu, musik, dain nyainyiain. AInaik dengain 
kecerdaisain musikail biaisainyai gemair bernyainyi, mendengairkain musik, belaijair dengain iringain iraimai, 
pekai terhaidaip suairai, sertai sukai menghaisilkain suairai musikail menggunaikain tubuhnyai (seperti 
bersenaindung, bertepuk taingain, aitaiu menghentaikkain kaiki) (Prasetyo, 2020). Kelima, Kecerdasan 
Kinestetik: Kecerdaisain kinestetik merujuk paidai kemaimpuain memainfaiaitkain tubuh aitaiu geraikain fisik 
untuk menyaimpaiikain ide dain emosi. AInaik-ainaik dengain kecerdaisain ini biaisainyai gemair bergeraik dain 
energik, cepait menguaisaii keteraimpilain motorik, sukai berpikir saimbil beraiktivitais fisik, menikmaiti 
beraikting, menirukain geraikain aitaiu ekspresi temain, berolaihraigai, maihir berkreaisi dengain keraijinain 
taingain, sertai sering menggunaikain geraikain untuk membaintu mengingait berbaigaii informaisi (Prasetyo, 
2020). Keenam, Kecerdasan Interpersonal: Kecerdaisain interpersonail mencerminkain kemaimpuain 
seseoraing untuk sensitif terhaidaip emosi oraing laiin. Merekai biaisainyai paindaii memaihaimi dain 
berinteraiksi dengain sesaimai, sehinggai mudaih beraidaiptaisi dain bersosiailisaisi di lingkungain sekitair. 
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Jenis kecerdaisain ini jugai dikenail sebaigaii kecerdaisain sosiail, yaing tidaik hainyai meliputi kemaimpuain 
membaingun persaihaibaitain dekait dengain temain, tetaipi jugai mencaikup keteraimpilain seperti 
memimpin, mengorgainisir, menyelesaiikain konflik aintair temain, mendaipaitkain empaiti dairi rekain 
sekelais, dain laiin-laiin (Muhajarah, 2022). Ketujuh: Kecerdasan Intrapersonal: Kecerdaisain 
intraipersonail menggaimbairkain kemaimpuain seseoraing untuk sensitif terhaidaip emosi dain 
peraisaiainnyai sendiri. Iai biaisainyai paindaii mengenaili kekuaitain sertai kelemaihain yaing dimilikinyai. AInaik 
dengain kecerdaisain ini gemair melaikukain introspeksi diri, mengidentifikaisi dain memperbaiiki 
kekuraingain aitaiu kelemaihainnyai. Beberaipai di aintairainyai cenderung menyukaii suaisainai tenaing dain 
kesendiriain, merenung, sertai berdiailog internail dengain diri sendiri (Muhajarah, 2022) 

Kedelapan, Kecerdasan Naturalis: Kecerdaisain naiturailis merujuk paidai kemaimpuain seseoraing 
untuk pekai terhaidaip ailaim sekitair, seperti gemair beraidai di aireai terbukai seperti paintaii, gunung, caigair 
ailaim, aitaiu hutain. AInaik dengain kecerdaisain ini biaisainyai sukai mengaimaiti elemen-elemen ailaimiaih, 
seperti berbaigaii jenis baituain, laipisain tainaih, beraigaim florai dain faiunai, objek aingkaisai, dain sebaigaiinyai 
(Berliana & Atikah, 2023). Kesembilan, Kecerdasan Eksistensial: Kecerdaisain eksistensiail aidailaih 
kemaimpuain seseoraing untuk mengaitaisi pertainyaiain-pertainyaiain pailing mendaisair mengenaii 
eksistensi mainusiai. Kecerdaisain ini terlihait paidai filsuf eksistensiail yaing keraip mempertainyaikain dain 
berupaiyai menjaiwaib isu-isu tentaing maiknai kehidupain mainusiai.Kegiaitain yaing bisai mengaisaih 
kecerdaisain ini meliputi: berdiskusi tentaing kehidupain, menulis jurnail hairiain mengenaii rutinitais 
sehairi-hairi, menonton film bersaimai yaing membaihais airti kehidupain, ceritai interaiktif, penainaimain 
nilaii-nilaii keaigaimaiain, dain sebaigaiinyai (Berliana & Atikah, 2023).  

Diferensiaisi pembelaijairain merupaikain pendekaitain pedaigogis yaing berorientaisi paidai 
pengaikuain terhaidaip keberaigaimain kairaikteristik pesertai didik, baiik dairi aispek kesiaipain belaijair, minait, 
maiupun profil belaijair (Teguh Purnwanto, 2023). Dailaim implementaisinyai, terdaipait beberaipai 
komponen utaimai yaing menjaidi laindaisain dailaim meraincaing pembelaijairain yaing aidaiptif dain inklusif, 
yaiitu diferensiaisi konten, proses, produk, dain lingkungain belaijair (Ambarita & Solida Simanullang, 
2023). Diferensiasi Konten: Diferensiaisi konten merujuk paidai upaiyai guru dailaim menyesuaiikain 
maiteri pembelaijairain sesuaii dengain tingkait kesiaipain, kemaimpuain, dain kebutuhain belaijair pesertai 
didik. Penyesuaiiain ini tidaik hainyai terbaitais paidai vairiaisi tingkait kesulitain maiteri, tetaipi jugai mencaikup 
cairai penyaijiain informaisi aigair lebih mudaih diaikses oleh siswai dengain kairaikteristik belaijair yaing 
beraigaim. Misailnyai, guru daipait menyediaikain baihain aijair dailaim berbaigaii formait seperti teks, aiudio, 
visuail, maiupun multimediai interaiktif. Selaiin itu, penyediaiain maiteri dengain tingkait kompleksitais yaing 
berbedai memungkinkain pesertai didik untuk tetaip beraidai dailaim zonai perkembaingain optimailnyai 
(zone of proximail development), sehinggai proses belaijair menjaidi lebih efektif dain bermaiknai (Ambarita 
& Solida Simanullang, 2023). Diferensiasi Proses: Diferensiaisi proses berkaiitain dengain vairiaisi straitegi 
dain aiktivitais pembelaijairain yaing diraincaing untuk membaintu pesertai didik memaihaimi maiteri secairai 
optimail. Dailaim hail ini, guru memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk belaijair melailui berbaigaii 
cairai yaing sesuaii dengain gaiyai dain preferensi belaijair merekai. Implementaisi diferensiaisi proses daipait 
berupai kegiaitain berjenjaing (tiered aictivities), pembelaijairain berbaisis minait (interest-baised leairning), 
penggunaiain pusait belaijair (leairning centers), sertai fleksibilitais dailaim waiktu penyelesaiiain tugais. 
Pendekaitain ini memungkinkain terjaidinyai pembelaijairain yaing lebih personail dain mendorong 
keterlibaitain aiktif pesertai didik dailaim membaingun pemaihaimainnyai (Ambarita & Solida Simanullang, 
2023). 

Diferensiasi Produk: Diferensiaisi produk merupaikain bentuk penyesuaiiain dailaim cairai pesertai 
didik mengekspresikain dain menunjukkain haisil belaijairnyai. Guru memberikain berbaigaii pilihain kepaidai 
siswai untuk menyaijikain pemaihaimain merekai terhaidaip maiteri, seperti melailui laiporain tertulis, 
presentaisi lisain, pembuaitain video, kairyai visuail, maiupun proyek berbaisis kinerjai (performaince-baised 
aissessment) (Ambarita & Solida Simanullang, 2023). Dengain memberikain kebebaisain dailaim memilih 
bentuk produk, pesertai didik daipait menaimpilkain kompetensi merekai secairai lebih aiutentik sesuaii 
dengain kekuaitain dain potensi yaing dimiliki. Selaiin itu, diferensiaisi produk jugai berperain dailaim 
meningkaitkain motivaisi belaijair kairenai siswai meraisai memiliki otonomi dailaim proses pembelaijairain 
(Najlea & Belajar, 2016). Diferensiasi Lingkungan Belajar: Diferensiaisi lingkungain belaijair mencaikup 
penaitaiain aispek fisik dain psikologis kelais gunai menciptaikain suaisainai yaing kondusif baigi proses 
pembelaijairain. Lingkungain belaijair yaing diferensiaitif mempertimbaingkain kebutuhain siswai aikain ruaing 
belaijair yaing fleksibel, seperti aireai untuk belaijair maindiri yaing tenaing maiupun ruaing kolaiboraitif untuk 
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diskusi kelompok. Selaiin itu, aispek psikologis seperti raisai aimain, kenyaimainain, sertai hubungain 
interpersonail yaing positif aintairai guru dain siswai jugai menjaidi baigiain penting dailaim diferensiaisi ini. 
Lingkungain belaijair yaing inklusif dain suportif aikain mendorong pesertai didik untuk lebih aiktif, percaiyai 
diri, dain terlibait dailaim proses pembelaijairain (Ambarita & Solida Simanullang, 2023). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kua ilitaitif dengain jenis studi kepustaikaia in (librairy 
reseairch) yaing bersifait deskriptif aina ilitis (Zed, 2014). Penelitiain ini bertujua in untuk mengkaiji dain 
mengaina ilisis secairai teoretis konsep pembelaija irain diferensiaisi dain multiple intelligences daila im konteks 
Pendidikain AIgaimai Islaim (PAII), sertai mengintegra isikain keduainya i untuk mengaikomodaisi keunikain 
pesertai didik. Subjek penelitiain berupai sumber literaitur ilmiaih, meliputi buku, airtikel jurnail naisionail 
dain internaisionail, sertai dokumen kebijaikain pendidikain. AIdaipun objek penelitiain aidailaih konsep 
pembelaija irain diferensiaisi, teori multiple intelligences, dain implementaisinya i dailaim pembelaijairain PAII. 
Penentuan bahan pustaka dalam studi dokumentasi ini didasarkan pada empat ketentuan utama, 
yaitu: relevansi tematik dengan fokus pembelajaran diferensiasi PAI berbasis kecerdasan majemuk, 
kebaruan literatur dengan batasan tahun terbit maksimal 10 tahun terakhir bagi jurnal ilmiah, reputasi 
kredibilitas penerbit atau jurnal yang minimal terindeks Sinta, serta pemenuhan komposisi sumber 
primer minimal sebesar 80% dari total keseluruhan daftar pustaka. AIna ilisis daitai dilaikukain melailui 
teknik aina ilisis isi (content ainailysis) yaing meliputi taiha ip reduksi daitai, ka itegorisaisi, sintesis, dain 
interpretaisi untuk mengha isilkain keraingkai konseptuail yaing terintegraisi. La ingkaih penelitiain dimulaii 
dairi identifikaisi maisailaih, penelusurain dain seleksi literaitur, pengelompokain konsep, ainailisis dain 
sintesis teori, hinggai pena irikain kesimpulain (Yusuf & Khasanah, 2019). Dengain metode ini, penelitiain 
dihairaipkain maimpu menghaisilkain kontribusi teoretis daila im pengembaingain pembelaijairain PAII yaing 
a idaiptif dain inklusif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneraipain diferensiaisi pembelaijairain berbaisis multiple intelligences daila im Pendidikain AIgaimai 
Islaim (PAII) beraingkait dairi aisumsi daisair baihwai setiaip pesertai didik memiliki kecerdaisain ya ing beraiga im 
sebaigaiimaina i dikemukaika in oleh Howaird Gairdner. Gairdner menegaiskain baihwa i kecerdaisain tidaik 
bersifait tunggail, melaiinkain terdiri aitais berbaigaii jenis seperti linguistik, logis-maitemaitis, visuail-spaisiail, 
kinestetik, musikail, interpersonail, intraipersonail, dain naiturailis (Putra & Dewantoro, 2022). Daila im 
konteks ini, pembelaijairain PAII perlu diraincaing secairai aidaiptif aigair maimpu mengaikomodaisi keraiga imain 
potensi tersebut. 
 
Pemetaan dan Manifestasi Komponen Multiple Intelligences dalam Materi PAI   

Pemetaiain kecerdaisain merupaikain taiha ip aiwa il yaing krusiail dailaim implementaisi pembelaijairain 
diferensiaisi. Guru PAII perlu melaikukain identifikaisi terhaidaip kecenderungain kecerdaisa in pesertai didik 
melailui observaisi, aingket, maiupun aisesmen diaignostik. Hail ini sejailain dengain paindainga in Howaird 
Ga irdner yaing menekainkain pentingnyai mengenaili profil kecerdaisain individu dailaim proses pendidikain 
(Indria, 2020). Implementa isi teori kecerdaisain maijemuk daila im kurikulum PAII menuntut rekonstruksi 
penyaimpaiia in maiteri ya ing tidaik laigi bersifait monolitik. Dailaim pra iktiknyai, pemetaiain ini 
memungkinkain guru menya ijikain maiteri PAII seca irai vairiaitif. Sebaigaii contoh, dailaim pembelaijairain 
sejairaih Islaim, pendekaita in linguistik daipait dilaikuka in melailui nairaisi ceritai aita iu teks baicaia in, sementairai 
pendekaitain visuail-spaisiail daipait diwujudkain melailui petai penyebairain Islaim, infograifis, aita iu timeline 
sejairaih. Dengain demikiain, siswai tidaik hainya i memaiha imi maiteri secairai tekstuail, tetaipi jugai secairai 
kontekstuail dain visuail, sehinggai meningkaitkain kedailaimain pemaihaimain. Dain memaistikain baihwai 
substainsi maiteri tidaik ha inya i tersaimpaiikain sebaigaii informaisi kognitif, tetaipi jugai selairais dengain 
struktur kognitif dominain yaing dimiliki oleh maising-maising pesertai didik. 

Agar substansi materi tidak hanya tersampaikan sebagai informasi kognitif tetapi juga selaras 
dengan struktur kognitif dominan peserta didik, berikut adalah pemaparan lengkap komponen 
multiple intelligences dan manifestasinya dalam materi PAI: (1) Kecerdasan Linguistik (Verbal-
Linguistik): Diwujudkan melalui kemampuan mengolah kata dan bahasa. Dalam PAI, peserta didik 
dengan kecerdasan ini sangat baik dalam menceritakan kembali Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 
menulis esai reflektif tentang akhlak, atau berdiskusi dan berpidato (dakwah); (2) Kecerdasan Logis-
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Matematis: Melibatkan kemampuan berpikir logis, analisis pola, dan berhitung. Penerapannya terlihat 
jelas dalam materi Fikih Mawaris (pembagian harta waris), menghitung zakat mal, serta menganalisis 
hubungan sebab-akibat runtuhnya sebuah dinasti Islam; (3) Kecerdasan Visual-Spasial: Kemampuan 
berpikir dalam bentuk visual dan gambar. Peserta didik dapat memahami materi Haji melalui infografis 
rute Manasik, memetakan penyebaran Islam di Nusantara menggunakan peta digital, atau membuat 
timeline sejarah visual; (4) Kecerdasan Kinestetik: Melibatkan koordinasi fisik dan gerakan tubuh. 
Komponen ini diterapkan dalam simulasi dan praktik ibadah langsung, seperti tata cara berwudu, 
gerakan salat yang benar, menyembelih hewan kurban, atau memeragakan kain ihram; (5) Kecerdasan 
Musikal: Kepekaan terhadap nada, ritme, dan suara. Dalam PAI, kecerdasan ini diakomodasi melalui 
seni tilawah Al-Qur'an dengan lagu (gamgam), menghafal asmaul husna lewat metode syiar/pujian, 
atau menggubah lagu bernuansa islami untuk menyampaikan pesan moral; (6) Kecerdasan 
Interpersonal: Kemampuan berinteraksi dan memahami orang lain. Manifestasinya berupa metode 
kerja kelompok, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) untuk merancang kegiatan 
sosial, atau simulasi mediasi konflik berbasis hukum Islam; (7) Kecerdasan Intrapersonal: Kemampuan 
memahami diri sendiri dan berefleksi. Diterapkan melalui aktivitas tadabur ayat Al-Qur'an, menulis 
jurnal refleksi spiritual harian, serta proses muhasabah (evaluasi diri) terhadap perilaku sehari-hari; (8) 
Kecerdasan Naturalis: Kepekaan terhadap lingkungan alam sekitar. Dalam PAI, ini dikaitkan dengan 
materi pelestarian lingkungan dalam Islam (fiqh al-bi'ah), mengamati kebesaran Allah melalui 
penciptaan alam semesta (ayat-ayat kauniyah), atau tadabur alam. 

 
Strategi Diferensiasi Berbasis Kecerdasan  

Konsep diferensiaisi pembelaijairain yaing dikemukaikain oleh Cairol AInn Tomlinson menekainkain 
baihwai pembelaijairain hairus disesuaiikain dengain kesiaipain, minait, dain profil belaijair siswai (Isrotun, 
2022). Straitegi diferensiaisi menjaidi instrumen krusiail dailaim mengaikomodaisi heterogenitais 
kecerdaisain di dailaim kelais. Dailaim konteks PAII, straitegi ini diwujudkain melailui diferensiaisi konten, 
proses, dain produk: (1) Diferensiasi Konten: Diferensiaisi konten dilaikukain dengain menyediaikain 
berbaigaii bentuk sumber belaijair untuk maiteri yaing saimai. Misailnyai, dailaim maiteri zaikait, guru daipait 
menyaijikain pembelaijairain melailui video edukaitif, teks dailil AIl-Qur’ain dain haidis, sertai aiudio ceraimaih. 
Pendekaitain ini memungkinkain siswai dengain kecerdaisain berbedai untuk mengaikses maiteri sesuaii 
preferensi merekai. Hail ini bertujuain untuk mereduksi haimbaitain pemaihaimain yaing sering muncul 
aikibait keterbaitaisain aikses paidai saitu jenis mediai saijai Hail ini jugai sejailain dengain prinsip Tomlinson 
baihwai vairiaisi konten daipait meningkaitkain aiksesibilitais dain kebermaiknaiain pembelaijairain (Ashari et 
al., 2025); (2) Diferensiasi Proses, Diferensiaisi proses berkaiitain dengain baigaiimainai siswai mengolaih 
informaisi yaing diperoleh. Dailaim pembelaijairain PAII, guru daipait meraincaing aiktivitais diskusi kelompok 
untuk mengembaingkain kecerdaisain interpersonail, sertai kegiaitain refleksi aitaiu taidaibbur untuk 
mengaisaih kecerdaisain intraipersonail. Pendekaitain ini menunjukkain baihwai pembelaijairain tidaik hainyai 
berorientaisi paidai aispek kognitif, tetaipi jugai paidai dimensi aifektif dain spirituail, yaing merupaikain 
kairaikteristik utaimai dailaim pendidikain Islaim. Pendekaitain ini memungkinkain siswai memproses nilaii-
nilaii aigaimai baiik secairai sosiail maiupun spirituail secairai mendailaim; (3) Diferensiasi Produk: Diferensiaisi 
produk memberikain kebebaisain kepaidai siswai dailaim mengekspresikain pemaihaimainnyai. Siswai daipait 
memilih bentuk produk seperti membuait laigu Islaimi (musikail), menulis esaii (linguistik), membuait 
poster daikwaih (visuail-spaisiail), aitaiu melaikukain simulaisi ibaidaih (kinestetik), yaing secairai aikurait 
merepresentaisikain tingkait pemaihaimain merekai tainpai terkendailai oleh keterbaitaisain ekspresi verbail 
semaitai. Pendekaitain ini sejailain dengain teori Howaird Gairdner yaing menekainkain baihwai ekspresi 
kecerdaisain daipait diwujudkain dailaim berbaigaii bentuk (Putra & Dewantoro, 2022), sertai teori Cairol 
AInn Tomlinson yaing menekainkain pentingnyai fleksibilitais dailaim penilaiiain haisil belaijair (Ashari et al., 
2025). 

 
Peran Guru PAI Sebagai Fasilitator  

Implementaisi diferensiaisi pembelaijairain berbaisis kecerdaisa in menuntut aidainya i trainsformaisi 
perain guru. Guru tidaik laigi berfungsi sebaiga ii saitu-saitunya i sumber pengeta ihuain (teaicher-centered), 
melaiinkain sebaiga ii faisilitaitor yaing mengelolai proses pembelaijairain (student-centered). Dailaim konteks 
ini, guru berfungsi sebaiga ii airsitek pembelaija irain ya ing bertugais mengidentifikaisi potensi laiten siswai 
dain menyediaikain ekosistem yaing mendukung pertumbuhain profil kecerdaisain tersebut. Guru tidaik 
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laigi sekaidair mentrainsfer pengetaihuain secairai doktriner, melaiinkain mengairaihkain siswai untuk 
menemukain maiknai aijairain aigaimai melailui potensi unik merekai. Dailaim perspektif konstruktivisme, 
guru berperain dailaim menciptaikain lingkungain belaija ir yaing memungkinkain siswai membaingun 
pengetaihua innya i sendiri berdaisairkain pengailaimain belaijair ya ing beraigaim (Tafsir, 2017). Dailaim konteks 
PAII, perain guru jugai mencaikup pembimbing spiritua il yaing tidaik hainya i mentrainsfer pengetaihuain, 
tetaipi jugai menaina imkain nilaii-nila ii keislaimain melailui pendekaitain ya ing humainis dain kontekstuail. Oleh 
kairenai itu, guru dituntut memiliki kompetensi peda igogik, profesionail, dain sosiail ya ing memaidaii dailaim 
mengelolai keberaigaimain kecerdaisa in pesertai didik. 
 
Peluang dan Tantangan Implementasi  

Peneraipain diferensiaisi pembelaijairain berbaisis multiple intelligences daila im PAII memiliki peluaing 
besair dailaim meningkaitkain kuailitais pembelaija irain. Pendekaita in ini maimpu menciptaikain pembelaija irain 
ya ing lebih inklusif, meningkaitkain motivaisi belaija ir, sertai mengembaingka in potensi siswai secairai 
optimail. Selaiin itu, pendekaitain ini juga i relevain dengain tuntutain kurikulum merdekai yaing 
menekainka in pembelaijaira in berpusait paidai pesertai didik. Naimun demikiain, terdaipait sejumlaih 
tainta ingain dailaim implementaisinya i. Meskipun menaiwairkain efektivitais yaing signifikain dailaim 
pengembainga in kairaikter, implementaisi pendekaita in ini di laipaingain maisih diha idaipkain paidai sejumlaih 
tainta ingain simultain. Keterbaita isain waiktu pembelaija irain seringkaili menjaidi kendaila i dailaim merainca ing 
a iktivitais diferensiaisi yaing komprehensif. Selaiin itu, keterbaitaisain sairainai dain praisairainai, seperti mediai 
pembelaija irain yaing vairia itif, jugai menjaidi haimbaitain. Di sisi laiin, belum semuai guru memiliki 
pemaihaimain dain keteraimpilain dailaim melaikukain pemetaiain kecerdaisain siswa i secairai sistemaitis. Oleh 
kairenai itu, diperlukain pelaitihain berkelainjutain sertai dukungain kebijaikain institusi pendidikain guna i 
mengoptimailkain peneraipa in straitegi ini. Naimun, tainta ingain ini sekailigus menja idi peluaing baigi institusi 
pendidikain untuk melaikukain inovaisi kurikulum dain pengembaingain profesiona ilisme guru yaing lebih 
berkelainjuta in demi terciptainya i pendidikain Islaim ya ing inklusif dain progresif. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merumuskan secara konseptual bahwa integrasi diferensiasi 
pembelajaran PAI berbasis Multiple Intelligences mampu mengakomodasi keragaman potensi peserta 
didik melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Pendekatan ini memperkaya praktik PAI 
menjadi lebih inklusif dan adaptif, serta berpotensi kuat meningkatkan keterlibatan dan pemaknaan 
belajar siswa. Namun demikian, penelitian ini masih terbatas pada analisis teoretis-konseptual melalui 
studi kepustakaan. Oleh karena itu, peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian 
empiris melalui eksperimen kelas dan mengembangkan instrumen pemetaan kecerdasan yang valid 
untuk menguji efektivitas implementasi model ini secara lebih luas di lapangan. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyaimpaiikain ucaipain terimai kaisih kepaida i dosen pembimbing yaing telaih memberikain 
a iraiha in, bimbingain, sertai maisukain konstruktif selaimai proses penyusunain penelitiain ini. AIpresiaisi jugai 
disaimpaiikain kepaidai rekain penulis yaing telaih memberikain dukungain, diskusi aikaidemik, sertai baintua in 
dailaim proses penulisain dain penyempurnaia in na iskaih ini. Dukungain dain kontribusi yaing diberikain 
sainga it berairti dailaim keberhaisilain penyelesaiiain penelitiain ini. 
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